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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dari Perusahan- 

perusahaan unggulan yang bergerak dalam industri besi dan baja periode 2018-2022 

berdasarkan rasio keuangan. Metode yang menjadi dasar penelitian ini ialah metode 

deskriptif komparatif yang menyajikan rincian Gambaran kondisi kinerja 9 

Perusahaan Besi dan Baja berdasarkan Laporan Keuangan. Dasar penyusunan 

skripsi ini mengguakan data sekunder dalam meneliti. Teknik pengumpulan data 

dilakukan berdasarkan dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Kelompok rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Metode analisis deskriptif 

menjadi metode yang digunakan melalui pendekatan studi kasus dalam rangkaian 

data maupun informasi yang berkaitan. Hasil analisis keseluruhan tiap rasio dari ke 

9 perusahaan besi dan baja periode 2018-2022 diperoleh: Rasio Likuiditas memiliki 

rasio cepat dan rasio lancar yang baik, sedangkan rasio Solvabilitas memiliki Debt 

to Asset Ratio dan Debt to Equity ratio yang tidak baik. Perolehan rasio Aktivitas 

memiliki Total Asset Turnover yang kurang baik namun memiliki Fixed Asset 

turnover yang baik. Jika dilihat dari rasio Profitabilitas Return on Equity dan Return 

on Asset masuk kategori baik. 

 

Kata Kunci: Analisis Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Aktivitas, Rasio Profitabilitas 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the financial performance of leading 

companies operating in the iron and steel industry for the 2018-2022 period 

based on financial ratios. The method that is the basis of this research is a 

comparative descriptive method which presents a detailed description of the 

performance conditions of 9 Iron and Steel Companies based on Financial 

Reports. The basis for preparing this thesis uses secondary data in research. 

Data collection techniques were carried out based on documentation and 

library research. The groups of financial ratios used in this research are 

liquidity ratios, solvency ratios, activity ratios and profitability ratios. The 

descriptive analysis method is the method used through a case study 

approach in a series of data and related information. The results of the 

overall analysis of each ratio for the 9 iron and steel companies for the 

2018-2022 period were obtained: The Liquidity Ratio has a good quick ratio 

and current ratio, while the Solvency ratio has a bad Debt to Asset Ratio 

and Debt to Equity ratio. The Activity Ratio has a poor Total Asset Turnover 

but has a good Fixed Asset Turnover. If we look at the profitability ratio, 

Return on Equity and Return on Assets are in the good category. 

 

 

Keywords: Financial Analysis, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Activity 

Ratio, Profitability Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan berbagai sarana prasarana atau infrastruktur di Indonesia kian mengalami 

pertumbuhan yang pesat sejak pandemi COVID 19 berakhir. Hal ini turut mendukung dan 

menunjang pertumbuhan ekonomi negara dan dapat menjadi peluang bisnis oleh berbagai 

Industri, salah satunya subindustri baja dan besi. Komoditas ekspor terbesar ketiga 

Indonesia ditempati oleh besi dan baja pada periode Januari-September 2023. Pada 

periode tersebut, tercatat nilai ekspor besi dan baja sebesar 17,37 miliar dolar AS. Pada 

2022, terjadi peningkatan produksi sebesar lima persen dibandingkan tahun 2021. 

Kebutuhan untuk membangun berbagai sarana dan infrastruktur menjadikan industry besi 

dan baja sebagai komponen utama ketahanan ekonomi nasional. (Menteri Perdagangan 

(Mendag) Zulkifli Hasan, 2023). 

Industri besi dan baja menjadi komponen penting yang diperhitungkan oleh investor 

karena makin bertumbuh positif terlihat dari kenaikan permintaan dari dalam negeri yang 

tinggi dipicu oleh pertumbuhan ekonomi Indonesia yang kian pulih. Pembangunan sarana 

dan infrastruktur yang dilakukana pemerintah turut menunjang pertumbuhan ekonomi 

sehingga berdampak munculnya kompetisi antar berbagai sektor khususnya sektor besi 

dan baja agar makin meningkatkan kinerja keuangannya. Dalam lima tahun terakhir, 

konsumsi industri baja nasional hingga 2022 rata-rata sebesar 15,62 juta ton/tahun dan 

produksi dengan nilai rata-rata sebesar 12,46 juta ton/tahun. Sementara itu dari sisi 

ekspor, industri besi dan baja juga terus mengalami trend peningkatan dari USD7,9 miliar 

pada tahun 2019 menjadi USD28,5 miliar pada tahun 2022. ( Tira Santia, 2023). 

https://www.liputan6.com/me/tira.santia
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Menjalankankan suatu aktivitas atau kegiatan bisnis diperlukan beragam cara agar kinerja 

yang baik dapat tercapai dan sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Penilaian dan pengukuran kinerja suatu Perusahaan dapat ditinjau dengan melakukan 

analisis laporan keuangan yang berisi informasi penting mengenai gambaran situasi 

ekonomis Perusahaan. Gambaran kondisi Perusahaan dari masa ke masa tertuang dalam 

laporan keuangan yang sangat berperan penting, sehingga dapat menjadi alat menghitung 

kinerja keuangan dan akan menunjukan tingkat keberhasilan pada suatu periode karena 

berdasarkan aktivitas perusahaan. 

Kegiatan analisis data keuangan selama periode waktu tertentu dibutuhhkan agar 

mempermudah dalam identifikasi kinerja keuangan dan sebagai evaluasi hasil, jika 

hasilnya baik dapat dilanjutkan. Perolehan analisis laporan keuangan berperan penting 

dalam memaparkan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang menjadi cikal 

bakal dasar pertimbangan potensi dimasa mendatang yang menjanjikan bagi suatu 

perusahaan. Jika kinerja keuangan Perusahaan baik dan dapat menghasilkan keuntungan, 

maka para investor cenderung tertarik dalam langkah pengambilan Keputusan 

menanamkan modal. Analisis rasio keuangan adalah cara terakurat yang wajib dilakukab 

untuk mengevaluasi kiinerja Perusahaan dalam Keputusan investasi. 

Kondisi kesehatan Perusahaan dinilai melalui beberapa cara yaitu dengan analisis kinerja 

keuangan yang terdiri dari rasio profitabilitas, rasio aktivitas, analisis rasio likuiditas dan 

rasio solvabilitas. Setiap rasio ini memiliki fungsi yang tersendiri yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti, salah satunya seperti rasio likuiditas yang menunjukan tingkat 

kesanggupan dalam melunasi hutang jangka pendek atau kewajiban dalam suatu 

perusahaan. 
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Jika ingin mengetahui seberapa besar suatu Perusahaan didanai oleh hutang dapat 

menggunakan Rasio solvabilitas. Pada umumnya kreditur membutuhkan data tingkat 

solvabilitas guna menjadi dasar pertimbangan sebelum mengambil Keputusan untuk 

memberikan kredit atau tidak kepada Perusahaan. Hal tersebut terjadi karena tingkat 

kesanggupan perusahaan dalam membayar kewajibannya tercermin melaui tingkat 

solvabilitas suatu perusahaan. Rasio aktivitas dapat digunakan dalam penilaian seberapa 

baik efiensi suatu manajemen Perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya dalam 

memperoleh pendapatan. Sedangkan rasio profitabilitas diperlukan guna menilai dan 

mengukur seberapa banyak keuntungan di masa mendatang dalam suatu Perusahaan. 

Penggunaan rasio solvabiilitas, profitabilitas, aktivitas serta likuiditas berdampak penting 

karena berkaitan dengan bagaimana Perusahaan mampu berada dalam kondisi cukup 

stabil secara finansial agar dapat memenuhi kewajiban dan melanjutkan usahanya di masa 

depan. Bagi manajemen, evaluasi kinerja perusahaan, khususnya pengukuran 

profitabilitas yang menunjukan keamampuan Perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

terbaik berdasarkan efektivitas serta efiensi praktik usaha seperti pendapatan investasi 

daan penjualan. Oleh sebab itu, pemimpin suatu Perusahaan memiliki tuntutan tinggi 

supaya cakap dalam pengelolaan Perusahaan yang baik sehingga mampu berada pada 

tingkat efisiensi terbaik dari pengguna modalnya. 

Perusahaan-perusahaan besi dan baja turut serta dalam persaingan dunia bisnis dan kian 

meningkatkan kemampuan tata Kelola manajemennya hari demi hari, agar tetap unggul 

dalam industrinya. Tingginya persaingan dalam industri besi dan baja disebabkan oleh 

meningkatnya permintaan untuk memenuhi kebutuhan besi dan baja, berbagai proyek 

pemerintah seperti proyek besar pembangunan Ibu Kota Negara Nusantara (IKN) dan 

Proyek Pengembangan Kendaraan Listrik Indonesia. "Dari sisi spesifikasi, industri baja 
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nasional dapat memasok hingga lebih dari 95% kebutuhan konstruksi dan memiliki 

kapasitas yang memadai untuk memasok kebutuhan IKN,". (AffifahRahmaNurdifah- 

Bisnis.com). 

Dampak yang ditimbulkan dalam persaingan kompetitif ini turut membuat hampir semua 

Perusahaan besi dan baja dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi. Penyajian suatu 

laporan keuangan yang transparan, rasional serta mudah dimengerti adalah hal mendasar 

dan penting bagi Perusahaan dalam memberikan informasi kinerja keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian penyusunan skripsi dengan judul: “ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

PADA PERUSAHAAN INDUSTRI BESI DAN BAJA NASIONAL TAHUN 2018- 

2022”. Penelitian ini akan melihat kinerja keuangan melalui rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, profitabilitas di Perusahaan besi dan baja di Indonesia pada tahun 2018 hingga 

2022. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penyusunan 

skripsi ini akan lebih focus medalami pembahasan mengenai analisis kinerja keuangan 

berdasarkan 4 rasio keuangan yang menggunakan laporan keuangan Perusahaan besi dan 

baja. Jadi rumusan masalah yang dapat diambil adalah “Bagaimana kinerja keuangan 

Perusahaan besi dan baja diukur berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rsaio 

aktivittas dan rasio profitabilitas?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalh diatas, maka dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini 

adalah “Untuk mengetahui kinerja keuangan Perusahaan besi dan baja yang ditinjau 

berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas” 

 

 

 

1.4 Konstribusi Penelitian 

1. Bagi penulis 

 

Penyusunan skripsi ini menjadi salah satu syarat agar memperoleh gelar Sarjana 

pada Program Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis, Universitas Kristen Duta Wacana 

serta dapat memberikan dukungan berupa pemahaman, wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang industry besi dan baja. Penulis berharap semakin 

mampu dalam menerapkan ilmu yang diperoleh semasa kuliah ke dalam praktik 

kehidupan nyata. 

2. Bagi Pelajar 

 

Skripsi ini dapat memberikan wawasan bagi teman-teman sesama pelajar dalam 

bidang akuntansi yang membutuhkan acuan atau refrensi khususnya dalam 

analisis rasio keuangan serta dapat memberi gambaran/deskripsi secara detail 

berkaitan dengan kinerja keuangan Perusahaan berdasarkan rasio keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi refrensi agar dapat 

membantu suatu Perusahaan untuk meningkatkan kinerja dimasa mendatang. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Keterbatan dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Sampel pada penelitian ini mencakup sebatas 9 perusahaan unggulan khusus besi 

dan baja di BEI. Pada penelitian ini kemungkinan hasilnya akan berbeda jika 

sampel penelitian lebih banyak. 

2. Laporan keuangan perusahaan yang digunakan hanya dalam kurun 5 tahun yaitu 

sejak 2018-2022, tidak mencakup tahun 2023 sebagai yang terbaru karena belum 

ada laporan keuangan tahunan yang dirilis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5. 1 Kesimpulan 

Hasil analisis terhadap laporan keuangan 9 perusahaan Besi dan Baja unggulan periode 

2018-2022, diperoleh kesimpulan: 

1. Kinerja keuangan ditinjau rasio likuiditas berdasarkan: 

 

a. Rasio Lancar (CR): secara keseluruhan kinerja keuangan 9 perusahaan 

ditinjau berdasarkan ratarata perolehan jumlah terhitung CR, dari tahun 2018- 

2022 dalam kondisi baik karena memiliki rasio dengan rata-rata sebanyak 8,07 

yang berada diatas standar nilai rasio yaitu 2. Artinya rata-rata 9 perusahaan 

besi dan baja memiliki lebih dari cukup asset yang dimiliki dalam memenuhi 

hutang lancarnya. 

b. Rasio cepat (Quick ratio): secara keseluruhan kinerja keuangan 9 perusahaan 

ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan QR berada dalam kondisi baik 

karena memiliki rasio sebanyak 6,88 yang berada diatas standar nilai rasio 

yaitu 1,5 (150%). 

 

 

2. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio Solvabilitas berdasarkan: 

 

a. DAR atau Rasio utang terhadap asset: secara keseluruhan kinerja keuangan 

 

9 perusahaan ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan DAR, 

memiliki kondisi kurang baik karena memiliki rasio sebanyak 0,43 yang 

berada diatas standar nilai rasio yaitu 0,35 (35%). Perolehan rasio yang 

tinggi menunjukan rasio modal sendiri yang rendah dalam membiayai aset 

dalam suatu Perusahaan. 



39  

b. DER atau Rasio utang terhadap ekuitas: secara keseluruhan kinerja 

keuangan 9 perusahaan ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan 

DER berada dalam kondisi tidak baik karena mencapai 1,71 yang berada 

diatas standar nilai rasio yaitu 1. Artinya rata-rata Perusahaan memiliki 

utang lebih besar dari ekuitas yang dimiliki. 

 

 

3. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas berdasarkan: 

 

a. Total Asset Turnover Ratio (TATO): secara keseluruhan kinerja keuangan 9 

perusahaan ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan TATO sebesar 

0,86 yang lebih rendah dari standar nilai rasio yaitu 1. Semakin rendah TATO 

yang diperoleh maka menunjukan Perusahaan memiliki kelebihan total asset 

ang dimana total aset yang ada belum digunakan secara optimal untuk 

menciptakan penjualan yang memuaskan. 

b. Nilai Fixed Asset Turnover Ratio (FATO): secara keseluruhan kinerja 

keuangan 9 perusahaan ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan FATO 

sebesar 74,33 yang lebih tinggi dari standar nilai rasio yaitu 5. Artinya 

Perusahaan dalam kondisi baik dan telah memanfaatkan sepenuhnya kapasitas 

aset tetapnya. 

 

 

4. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas berdasarkan: 

 

a. Return on Equity: secara keseluruhan kinerja keuangan 9 perusahaan 

ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan ROE sebesar -0,82 berada 

dibawah standar nilai rasio yaitu 0,15 (15%) memiliki predikat cukup baik 
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dalam memaksimalkan laba bersih serta kian efektif dalam meningkatkan 

serta mengelola modal agar menghasilkan laba. 

b. Return on Asset: secara keseluruhan kinerja keuangan 9 perusahaan 

ditinjau berdasarkan rata-rata hasil perhitungan ROA sebesar 0,95 berada 

diatas standar nilai rasio yaitu 5,98% dan masuk kategori baik karena 

menunjukan kemampuan perusahaan yang cukup optimal dalam 

memperoleh laba dari asset yang digunakan. 

 

 

5.2 Rekomendasi 

 

 

Penulis ingin memberikan masukan atau rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan diatas, yaitu untuk: 

1. Peneliti selanjutnya 

 

Dalam melakukan penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan menambahkan 

beberapa rasio keuangan yang belum disertakan atau termasuk dalam penelitian 

ini. Beberapa rasio keuangan yang sebenarnya berpengaruh dalam menganalisis 

kinerja keuangan selain rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas 

yang dapat menjadi tambahan adalah Pertumbuhan (Growth), Penilaian Pasar 

(Market Based Ratio), dan rasio Produktivitas. 

 

 

2. Bagi calon Investor 

Sebelum melakukan atau membuat Keputusan, sebaiknya investor harus melihat 

terlebih dahulu atau meneliti lebih mendalam terkait informasi rasio keuangan 

yang berdasarkan pada laporan keuangan. Apabila telah diketahui rasio keuangan 



41  

suatu Perusahaan, maka dapat menjadi bahan pertimbangan sebagai langkah awal 

dalam melakukan investasi karena rasio keuangan terbukti sangat berpengaruh 

penting. 

 

 

3. Bagi Perusahaan 

 

Perusahaan dianjurkan lebih meningkatkan kinerja keuangannya agar maksimal 

dalam meperoleh laba yang memuaskan dan berada diatas standar industry tiap 

tahunnya, sehingga dapat menarik minat investor agar menginvestasikan modal 

mereka pada Perusahaan. 
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